BAB I

PENDAHULUAN

yang mempunyai izin berdagang atau KIP (Kartu Izin Pedagang) dan pedagang
yang mempunyai bukti berdagang stau KBP (Karu Bukti Pedagang). Dalam
berdagang pedagang KIP (Kartu Izin Pedagang) dan KBP (Kartu Bukti Pedagang)
mempunyai biaya sewa yang berbeda-beda karena pedagang KIP hanya bersifat



sementara dan belum resmi. Dalam pengelolaan para pedagang, Pasar Giwangan
mempunyai organisasi pedagang yang dinamakan Paguyupan. Dalam pengelolaan
pedagang tersebut masih menggunakan cara manual, sehingga dalam laporan
pedagang yang terdiri dari data pedagang, pedagang itu KBP (Kartu Bukti

judul “Sistem Informasi Pedagang Pasar Glwangan Yogyakarta™,



1.2 Rumusan Masalah )
Dari latar belakang tersebut. maka penulis merumuskan permasalahan sebagai
berikut :

1.2.1 Bagaimana cara untuk membuat sistem untuk pedagang Pasar Giwangan ?
122 Apa manfaat sistem itu bagi pengalola pedagang Pasar Grwangan ?

4. Menyajikan data dan informasi pedagang yang relevan dan rapi.



1.5 Manfaat Penclitian
1.5.1 Bagi Penulis

1. Penerapan ilmu pengetahuan yang pernah diperoleh saat kulish di STMIK
AMIKOM YOGYAKARTA,

bagaimana metode pengelolsan yang dilakukan saat ini.



1.62 Interview

Melakukan tonya jawab Inngsung kepada pengelola pedagang untuk bersama-

sama mencari solusi terbaik untuk pengelolaan pedagang.

163 Kepustakaan

Metode ini dileiRR

upa e nisi-definisi tentang

u atau masalah yang

BARB III TINJAUAN UMUM

Berisi tentang gambaran umum tentang Pasar Giwangan Yogyakarta, analisa
sistem pengelolaan yang sedang berjulan saat ini, analisa tentang pengelolzan
sewn yang sedang berlaku saat ini.



BAB IV PEMBAHASAN

Membahos tentung rancangan an dan implementosi Sistem Informasi yang
dikerjakan, hasil yang diperoleh saat proses berlangsung dan hasil akhir.




	TA_11.02.8078_024.pdf (p.1)
	TA_11.02.8078_025.pdf (p.2)
	TA_11.02.8078_026.pdf (p.3)
	TA_11.02.8078_027.pdf (p.4)
	TA_11.02.8078_028.pdf (p.5)
	TA_11.02.8078_029.pdf (p.6)

